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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di PT. Sritex Rejeki Isman Textil ( Sritex ) -
Sukoharjo. Peneliti ingin mengetahui perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan
golongan bawah, yaitu Supervisor ( penyelia), karyawan bulanan dan karyawan
harian. Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan tersebut, antara supervisor
dengan non supervisor serta antara karyawan pria dengan wanita.

Dalam penelitian ini tingkat kepuasan kerja karyawan dikaitkan dengan lima
faktor yang mempengaruhinya, yaitu: pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan
promosi, atasan dan kolega kerja. Kemudian juga diteliti hubungan antara tingkat
kepuasan kerja karyawan PT. Sritex dengan ke lima faktor yang mempengaruhi
tersebut.

Sampel penelitian adalah 101 orang, terdiri dari 19 orang supervisor dan
82 orang non supervisor ( karyawan bulanan dan karyawan harian). Jenis kelaminnya
terdiri dari 49 orang karyawan pria, dan 52 orang karyawan wanita.

Perbedaan tingkat kepuaéan kerja kdaryawan menggunakan analisis statistik
model "U"-Test ( Mann Whitney - Test ) pada tingkat kesalahan (o )=5%, baik
untuk supervisor dengan non supervisor maupun pria dengan wanita.

Hasi! penelitian tersebut menunjukkén, bahwa di PT. Sritex tidak terdapat
perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan, antara supervisor dengannon supervisor.
Jadi dikaitkan dengan kelima faktor yang mempengaruhi ternyata semuanya tidak
ada pengaruh secara signifikan.

Untuk tingkat kepuasan kerja karyawan, antara pria dengan wanita, juga
tidak terdapat perbedaan, dikaitkan dengan empat faktor. Namun demikian masih

terdapat faktor yang berpengaruh secara signifikan yaitu kolega kerja, sehingga

terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan.

Hubungan antara tingkat kepuasan kerja karya\;{fén dengan lima faktor yang
mempengaruhi menggunakan analisis statistik model Chi - Square, dan Coefisien

Contingensi.
Y

Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa terdapat hubungan yang
signifikan, antara tingkat kepuasan kerja karyawan dengan empat faktor. Satu
faktor yang tidak signifikan ada'ah faktor pekerjaan itu sendiri.

T eI
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Dengan demikian untuk mencapai tingkat kepuasan kerja karyawan PT.
Sritex yang maksimal bagi supervisor karyawan bulanan dan karyawan harian, pria
dan wanita, manajemen perlu memperhatikan secara sungguh - sungguh kelima faktor

tersebut di atas.
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ABSTRACT

This research was conducted at PT. Sri Rejeki Isman Textil ( Sritex )-
Sukoharjo. The objective of this study is to know the differences at the degree of
job satisfaction, in lower level labors, such as supervisors, monthly labors, and daily
labors. More specially, the study tries to seek the difference of the job satisfaction
between supervisor and non supervisor, as well as between male and female labors.

In this research, the degree of job satisfaction will be related with five
factors, consist of : the work itself, pay, promotion opportunity, supervision, and co-
wokers, The study also tries to know relation between degree of job satisfaction
and five factors mentioned above.

The number of respondent in the study 101 persons, consist of 19 persons
as supervisor, and 82 persons as non supervisor (monthly and daily labors). In
term of gender, 49 respondents are male and 52 respondents are female.

The “U”-Test ( The Mann Whitney-Test) statistic model was used to
analyse the difference of degree of job satisfaction between supervisors and non
supervisors, as well as male and female labors, using degree of signification 5%.

, The result of the study shows that there was no difference in term of
degree of job satisfaction between supervisor and non supervisor. If it is associated
with five factors, the finding shows those five factors have not significant influence
job satisfaction.

For the degree of job satisfaction between male and female labors, it also
shows that there is no significant influence if associated with four factors. However
there is one factor, that is co-workers has significant influence with job satisfaction.

The association between job satisfaction and five factors was tested using
Chi Square statistical technique and coeficient contigency model. The result

indicated, that there are strong association between job satisfaction and four factors, .

except the work itself.

Therefore to reach maximum job satisfaction labors at PT. Sritex, for
supervisor, monthly labors and daily labors, as well as male and female labors.
The management of PT. Sritex has to put attention on these five factors above
mentioned seriously.
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BAB 1

PENDAEULUAN

1.1. Latar Belakang.

Pada penghujung abad ke 20 ini perekonomian tengah mengalami
perubahan yang cepat dan menyeluruh serta tidak menentu di seluruh
dunia. Hal ini merupakan akibat terjadinya perkembangan teknologi,
komunikasi dan informasi. Puncaknya akan terjadi mulai awal abad ke-
21 nanti dimana dunia akan memasuki era globalisasl.

Kelompok ekonomi regional ASEAN (Asslociation of South
Bast Asian Nations) akan memulai pada tahun 2003, dalam bentuk AFTA
(ASEAN FREE TRADE AGREEMENT). ‘Kelompok ASEAN
beranggotakan : Indonesia, Malaysia, Singapura, Filiphina, Thailand,
Brunai Darussalam, Laos, Vietnam, dan Myanmar. Mulai tahun 2003,
negara-negara ASEAN akan saling melakukan perdagangan dan investasi
secara bebas (liberalisasi), dengan tidak adanya lagi batas-batas negara
{globalisasi). Dengan demikian diantara negara-negara tersebut akan
saling terjadi persaingan yang sangat ketat.

Perubahan terjadi diseluruh sektor perekonomign, termasuk
'mciustri dan perdagangan di kawasan tersebut. Oleh karena itu, tentu
saja muncul berbagai ancaman dan peluang bagi para pelaku ekonomi
negara. Globalisasi membuat individu, informasi, investasi, dan industri

datang dan pergi secara bebas melintasi batas-batas wilayah negara
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kebangsaan termasuk Indonesia. Para pelaku ekonomi terdiri dari:
Badan Usaha Milik Negara, Swasta, dan Koperasi. Dalam situasi
seperti itu mereka harus dapat menunjukkan kemampuan manajerialnya,
dengan mengubah semua bentuk ancaman menjadi peluang bisnis,
sehingga memenangkan persaingan.

Berangkat dari sini, maka para pelaku ekonomi harus mampu
memanfaatkan “Keunggulan bersaing” yang dimiliki dinegaranya. Salah
satu keunggulan bersaing yang tampak di Indonesia adalah berupa
Sumber Daya Manusia, karena relatif jumlahnya lebih banyak dan
harganya lebih murah. |

PT. Sri Rejeki Isman Textil (Sritex)-Sukoharjo, selaku salah
satu pelaku ekonomi dari sekior swasta pada saat ini mehggunakan
SDM relatif besar. Perusahaan ini pada tahun 1997 sudah memiliki
karyawan sejumlah kurang lebih 11.287 orang (sesuai Tabel 1). Dengan
demikian sudah b.a'rang tentu mempunyai permasalahan yang sangat
komplek dibidang Sumber Daya Manusia. Perusahaan “Integrated Textil
Industry” ini, hasil produksinya telah memasuki pasar internasional.
Hasil produksi tersebut sekitar 70 % diekspor ke Amerika Serikat,
Afrika, Jepang, Hongkong, Selandia Baru, ASEAN, Australia,dan Timur
Teﬁgah, sedang sekitar 30 % lagi untuk domestik.

Salah satu permasalahan dalam mengelola SDM vyang dirasakan
pada saat ini adalah tingginya tingkat perputaran karyawan dan absensi.

Dalam satu bulan, disetiap Departemen rata-rata teiah terjadi 2




(dua) orang karyawan, baik bulanan maupun harian yang berhenti
bekerja atas permintaan sendiri.

Tabel 1. Daftar Karyawan PT. Sritex-Sukoharjo

No.| Depariemen 1996 1997
Staf  {Bulananfarian|jumlah | Staf Buianan|Haran | Jumiah
1. | Spinning I 23 387 43 4331 B 356 3 376
2. | Spinning ii i5 78 2 3225 15 2 Z 281
3 Spinning 111 2 493 47 64 26 492 52 570
4, | Weaving 1 39 731 116 93 | 38 754 160 052
5, | Weaving 1l 32 o iz2 | 1125 30 453 146 1 1129
6. | Weaving I1I 43 732 109 889 | 41 633 162 891
7. | Weaving IV 3 {1073 (205 | 1311 34 1064 75 1353
g 1 Quality Control 30 370 7 407 1 24 383 12 424
9. | Finishingl 28 156 12 36§ 27 139 31 247
10. | Finishing I 0 233 3 561 X 246 9 275
11. | Finishing {1 12 88 6 1061 12 9% 10 118
12. | FinishingMTC 18 32 - 01 1 2 31
13. | Printing 63 247 - 33| B3 5 346
14. | Boiler & Water T, 3 40 - 43 3 39 - 42
15, | Utility 27 173 4 04 | 27 144 11 1R2
16, | Gudang 10 152 - ] H 171 - 183
7. | Gartneni 23 7i4 9 746 2 715 3 742
i8. | Garmen 7i 12257 4 | 23315 66 | 2316 36| 2433
19, | Marketing 43 51 - o | 45 53 - o8
20. | Controller 58 52 - ] 3 53 - 106
21, | Personalia 8 3% - %) 7 59 6 7
7. | General Affair 29 128 10 167 17 131 4 5
23, | Satpam 9 111 - 120 5 128 - 132
4 | Humas & 14 - 20 6 17 - k)
Jumiah e logwe | 731 111037 651 | 9624 | 1012 | 11287

Sﬁm‘oer . PT. Sritex - Sukoharjo

Aﬁgka perputaran karyawan' yang tinggi, menyebabkan
ke;t)utuhan karyawan di 24 departemen yang ada menjadi cukup besar.
Kebutuhan karyawan rata-rata sejumlah kurang lebih 576 personil
tulusan SLTP-SLTA per tahun. Perputaran karyawan dan absensi

yang tinggi merupakan indikasi rendahnya “Kepuasan Kerja Karyawan”.

PR - U B i . _‘_.‘,‘.!r'__ﬁ.,, [PPSR



Perputaran dan absensi karyawan mempunyai hubungan yang
berlawanan dengan kepuasan kerja karyawan. Semakin tinggi
perputaran dan absensi, semakin rendah kepuasan kerja karyawan
dan sebaliknya, sesuai gambar 1.

Menurut T Hani Handoko. (1996) Fungsi Personalia mempunyai

pengaruh langsung dan tidak langsung pada penciptaan Kepuasan

~ Kerja Karyawan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar2. Personalia

bisa membuat kontak langsung dengan para Penyelia dan Karyawan, '
dengan berbagai cara untuk mempengaruhi mereka. Di sampiﬁg itu
berbagai kebijakan dan kegiatan personalia mempunyai dampak
pada iklim organisasi. Iklim organisasional ini memberikan suatu
lingkungan kerja yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, bagi
orang-orang dalam organisasi yang selanjutnya akan mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

Strauss, George dan Leonard R, Sayles. (1980) menjelaskan
kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang
tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai
kematangan psikologis, dan pada gilirannya akan menjadi frustasi.
Karyawan seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja
reﬁdah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen,
dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan
yang harus dilakukan.

Sedangkan karyawan yang mendapatkan kepuasan Kkerja,
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4. Terletak diantara komplek persawahan, sehingga bunyi suara mesin
yang bising tidaic mengganggu masyarakat di sekitarnya.

5. Terjangkau jaringan listrik PLN dan telepon,

6. Tersedia air dengan mudah dan dapat mencukupi semua kebutuhan.

Mulat tahun 1988 perusahaan telah mempunyai peralatan yang
lengkap, diantaranya printing machine dan press printing machine,
sechingga menjadi perusahaan “Integrated Textile Industry”. Selanjutnya
pe.rusahaan ini berkembang pesat sampai dengan sekarang.

Salah seorang pemilik dan sekaligus memegang jabatan Direktur
utama di PT. Sritex adalah bapak Haji Muhammad Lukminto. Beliau
memang sosok yang mempunyai jiwa dan semangat kerja yang ulet
dalam berusaha. Dengan demikian tidak mengherankan apabila hanya
dalam kurun waktu vang relatif singkat saja perusahaan sudah dapat
meningkat maju dan berkembang dengan pesat.

Di samping itu sosok lain yang ikut mengambil bagian dan

sekaligus juga memimpin perusahaan ini adalah sebagai berikut .

1. Bapak Arif Halim - Kdmisaris Utama
2. Tbu Susyana - Komisaris

3. Bapak Isman Dijianto - Direktur

4.. Bapak R. K. Khosla - Asisten Direktur
5. Bapak Pramono - Asisten Direktur




33

Periodisasi perkembangan PT. Sritex secara kronologis sebagai berikut:

1.

Tahun 1978 - 1983,

Perusahaan berlokasi di J1. Baturono No. 81 A - Solo dengan
areal seluas £5.000 m>. Jumlah karyawan + 350 orang. Pada
waktu itu kegiatan usahanya berupa proses penyempurnaan kain
( finishing ).

Hasil produksi adalah kain polosan. Pemasérannya terbatas dalam
negeri saja.

Tahun 1984 - 1990,

Perusahaan pindah lokasi ke JI. K.H. Samanhudi No. 53, Desa
Jetis, Kecamatan Sukohardjo, Kabupaten Sukohardjo, Propinsi
Jawa Tengah. Areal yang digunakan seluas + 55.000 m®> dengan
karyawan berjumlah * 1.850 orang. Kegiatan usahanya
ditingkatkan lagi menjadi petenunan, dengan kapasitas 200 unit
mesin, finishing 1 unit, printing 1 unit, dan garmen 200 mesin
jehit. Hasil produksi berupa textil dan garmen (pakaian jadi).
Pemasaran masih terbatas di dalam negeri.

Tahun 1991 - Sekarang

Perusahaan lokasinya tetap di JI, KH. Samanhudi No. 53, Desa
Jetis, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa
Tengah. Areal yang digunakan bertambah menjadi + 450.000 m2.’
Jumlah karyawan ditingkatkan menjadi + 12.000 orang. Demikian

pula dengan kegiatan usahanya juga ditingkatkan menjadi




34

pemintalan sebanyak 3 pabrik, pertenunan 4 pabrik, finishing 3

pabrik, dan printing 3 pabrik.

Jumlah hasil produksi berupa textil sebanyak 8 juta meter/bulan,

dan garmen sebanyak 70.000 dosin/bulan. Pemasarannya juga

diperluas s.ampai ke luar negeri, di mana ekspor mencapai 70%

dan dalam negeri 30%. Pada saat ini PT. Sritex telah menjadi

satu pabrik textil yang full integrated dan mendapat sertifikasi

ISO 9002. Di samping itu juga merupakan pabrik textil yang

terbesar dan termodern di kawasan Asia.

Dengan demikian i).erkembangan tersebut senantidsa
diusahakan semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan,

Adapun tujuan perusahaan sebagai berikut ;

1. Membantu Pemerintah dalam membangun sektor non minyak
dan gas khususnya bidang pertextilan berupa penambahan
devisa negara dari hasil ekspor yang dilakukan.

2. Menjalankan perdagangan umum dalam arti seluas - luasnya
termasuk kegiatan ekspor impor.

3. Menciptakan lapangan kerja khususnya bagi masyarakat di
sekitar lokasi perusahaan.

4, Memenuhi kebutuhan textil dan éandang bagi masyarakat.

5. Membantu industri - industri kecil di bidang pertextilan dengan

menjadi bapak angkat.




35

4.2, Struktur Qrganisasi.

Dalam mengatur organisasinya, PT. Sritex menggunakan sistem
organisasi garis. Dengan demikian wewenang mengalir dari pimpinan
tertinggi kepada pimpinan bawahannya. Kemudian pimpinan bawahan
ini mengalirkan .kepada bawahannya lagi dan seterusnya sampai dengan
karyawan lapangan terbawah masing - masing. Jadi dengan menggunakan
sistem garis ini perintah penugasan dari atasan ( Direktur ) dialirkan
melalui pimpinan departemen kemudian kepada kepala bagian, mandor

(supervisor / penyelia) sampai dengan para karyawan terbawah.

< . ey
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Adapun struktur organisasi yang digunakan terlihat pada gambar

4 berikut ini:

Gambar 4.
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Sumber :

PT. Sritex - Sukoharjo. 1997,
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Dari Struktur Organisasi tersebut tampak beberapa tingkat

kepemimpinan sebagai berikut:

4.1.

4.2,

43.

4.4,

Pemegang Saham ( Stock Holders). |

Pemegang saham adalah pemilik perusahaan yang sudah
barang tentu mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi.
Keputusan - keputusan yang diambil mengikat kepada s-eluruh
badan - badan organisasi yang ada di bawahnya.

Badan Komisaris ( Board of Comissioners ).

Badan Komisaris terdiri dari komisaris utama dan komisaris.
Badan ini diangkat dan diberhentikan oleh serta bertanggung
jawab langsung kepada Pemegang Saham. Badan Komisaris
adalah gebuah badan yang ditunjuk oleh Pemegang Saham untuk
melaksanakan tugas - tugas tertentu yang telah ditetapkannya.
Direksi ( Directions ).

Direksi terdiri dari Direktur Utama dan direktur yang
diangkat oleh dan bertanggung jawab langsung kepac!a Pemegang
Saham. Direksi adalah pimpinan harian tertinggi operasional
perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya sehari - hari Direksi
berada di bawah perintah dan pengawasan Badan Komisaris.
Biro Pengawasan ( Audit Internal).

Biro Pengawasan diangkat dan diberhentikan oleh serta
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Biro

Pengawasan melaksanakan tugas yang diberikan oleh Direktur

B . w . e .
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4.6.

4.7.
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untuk mengadakan pemeriksaan ke dalam perusahaan baik berupa
keuangan maupun material.
Biro Perencanaan ( Corporate Planning ).

Biro Perencanaan diangkat dan diberhentikan oleh serta
bertanggu_ng jawab langsung kepada Direktﬁr Utama. Biro
Perencanaan melaksanakan tugas yang diberikan oleiq Direktur
untuk menyusun perencanaan dan program perusahaan secara
keseluruhan. Perencanaan dan program yang disusun meliputi
departemen - departemen yang ada di peru.sahaan.

Departemen Pemintalan ( Spinning Department ).

Deﬁartemen Pemintalan diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
Departemen Pemintalan melaksanakan tugas vang diberikan oleh
Direktur untuk melaksanakan produksi pemintalan. Departemen
ini terdiri dari Departemen Spinnning I, II dan III
Departemen Penenunan { Weaving Department ).

Departemen Penenunan diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

Departemen Penenunan melaksanakan tugas yang diberikan oleh

Direktur untuk mengolah lebih lanjut hasil produksi pemintalan

menjadi kain jadi melalui proses penenunan. Departemen ini

terdiri dari Departemen Weaving I, II, III dan IV.
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4.9.

4.10.
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Departemen Penyelesaian ( Finishing Department ).

Departemen Penyelesaian diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama,
Departemen Penyelesaian melaksanakan tugas yang diberikan
oleh Direktur untuk mendukung penéolahan hasil produksi kain
se;cengah jadi menjadi kain jadi. Departemen ini, terdiri dari
Departemen Finishing I, I, III dan MTC, Quality Control,
Printing, lBoiler, Utility dan Gudang.

Departemen Garmen ( Garment Department ).

Departemen Garmen diangkat dan diberhentikan oleh serta
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Departemen
Garmen melaksanakan tugas yang diberikan oleh Direktur untuk
mengolah lebih lanjut kain jadi (hasil produksi) menjadi pakaian
jadi, Departemen ini terdiri dari Departemen. Garmen 1 dan II.
Departemen Pemasaran { Marketing Department ).

Departemen Pemasaran diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
Departemen Pemasaran melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Direktur untuk melakukan penjualan hasil produksi (kain jadi
dan pakaian jadi) baik di dalam maupun ke luar negeril serta

pembelian barang - barang keperluan perusahaan.

4.11. Departemen Keuangan { Financial Department ).

Departemen Keuangan diangkat dan diberhentikan oleh
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serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
Departemen Keuangan melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Direktur untuk menyelenggarakan penerimaan dan pengeluaran
barang dan uang serta membukukannya, secara benar dan
tepat wak}tu.
Departemen Sumber Daya Manusia dan Hubungan Masyarakat
( Human Resource Development and Human Relation Department).
Departemen SDM dan Humas diangkat dan diberhentikan
oleh serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
Departemen SDM dan Humas melaksanakan tugas yang diberikan
oleh Direktur untuk mengadakan pengelolaan SDM mulai dari
perekrutan, seleksi, pendidikan dan latihan, penempatan,
pengembangan, sampai dengan pemisahan ( pensiun ). Di
samping itu juga melakukan -kegiatan hubungan masyarakat,
Departemen ini terdiri dari SDM, Humas dan Satuan

Pengamanan { Satpam ).

.Kantor Cabang ( Branch Office).

Kantor Cabang diangkat dan diberhentikan oleh serta
bertanggung jawab langsung kepada Direktu_r Utarha. Kantor
Cabang melaksanakan tugas yang diberikan oleh Direktur_ untuk
menyelenggarakan fungsi kecabangan dan perwakilagl kantor

pusat di wilayah kerjanya.
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Struktur Organisasi berikutnya yang merupakan pengembangan
dari departemen - departemen tersebut di atas terlihat pada gambar 5.

Gambar 5. Struktur Organisasi Tingkat Departemen PT. Sritex

General
Manager
KABAG KABAG
WAKABAG 'WAKABAG
KASIE KASIE| |[KASIE KASIE KASIE KASIE
| ' I
KASHIFT _ KASHIFT
PENGAWAS PENGAWAS PENGAWAS PENGAWAS PENGAWAS PENGAWAS
[KEPAL A KEPALA{ KEPALA KEPALA|] - IKEPALA] PAL A
REGU REGU REGU REGU REGU REGU | -
PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA

Sumber : PT. Sritex Sukoharjo. 1998.
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Pada gambar 5 dikandung maksud, b‘ahwa beberapa departemen

yang ‘éejenis dijadikan satu dan dipimpin oleh seorang General Man-

| éger (GM). Misalnya Departemen Spinning I, II, dan III, dipimpin

oleh s?.tu orang General Manager Spinning. Departemen Weaving I,

II, IIT dan IV‘ dipimpin oleh satu orang General Manager Wéaving.

Departemen Finishing I, II, III d;m MTC oleh satu 6rang General
Maﬁager Finishing, dan seterusnya.

Tiap - tiap General Manager membawahi beberapa Kepala Bagian
(Kabag). Kabag membawahi Wakil Kepala Bagian ( Wakabag ). .
Wakabag membawahi beberapa Kepala Seksi ( Kasi). Tiap - tiap
Kasi membawahi beberapa Kepala Shift ( Kashift ). Kashift
membawahi beberapa Pengawas ( Supervisor). Tiap -tiap Pengawas-
membawahi beberapa Kepala Regu ( Karu) dan akhirnya Karu

memimpin beberapa Pelaksana ( Karyawan).

4.3. Kebijakan Bidang Sumber Daya Manusia ( SDM ).

4.3.1. Prosedur - prosedur yang berlaku.
1. Persyaratan dan prosedur penerimaan karyawan.
Perusahaan telah melnetapkan ketentuan dan peraturan tentang
persyaratan umum dan persyaratan khusus yang harus dipenuhi
oleh setiap pelamar sebagal berikut :
1. Syarat - syarat umum

1. Foto copyljazah terakhir yang dilegalisir.

s e e e e e e . - - . wqmTmaE
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2. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP).
3. Foto copy Kartu Keluarga (KK).
4.  Daftar Riwayat Hidup.
5.  Surat ijin orang tua.
6. | Surat ijin suami ( bagi yang sudah bersuami).
7. Foto copy SKKB dari Kepolisian yang masih berlaku.
8. Pasfoto hitam putih dengan ukuran:

-2x 3, sebanyak 2 lembar

-3 x4, sebanyak 2 lembar

-4 x 6, sebanyak 2 lembar

2. Syarat - syarat llchusus
1. Tidak buta warna/ penginderaan.
2. Tidak cacat fisik atau tidak cacat mental
3. Tinggi badan:
 -Minimum 150 cm ( putri ).

-Minimum : 160 cm { putra).
4.  Pelamar diwajibkan mengenakan seragam :

- Atas . Hem putih lengan pendek.

__-BaWah : Rok (pi)/ celana (pa) hitam.
5. Tidak boleh berambut gondrong ( pendek rapi).
6. Tidak bertato.

Di samping itu ﬁersyara’can tersebut di atas juga:" telah

ditetapkan prosedur penerimaan karyawan.  Tahap - tahap

o mpe e e e e m e a . P . . R T
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prosedur penerimaan karyawan tentunya juga harus dilalui
oleh setiap pelamar. Adapun prosedur yang ditetapkan

sebagaimana terlihat pada gambar 6.

Cmgmtempee m = e e = es tagpe e - - . g
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Pada gambar 6 menunjukkan, bahwa proses penerimaan
karyawan di PT. Sritex sebagai berikut :

1. Pelamar mula - mula memasukkan surat lamaran ke

perusahaan. Perusahaan melakukan pemeriksaan terhadap

\kel_engkapan berkasnya. Kemudian diberikan penjelasan
umum tentang tahapan, metode, materi, waktu dan tempat
tes (seleksi) serta training yang akan dilakukan. Tiap -
tiap m.ateri tes yang ditempuh, apabila tidak lulus
dinyatakan gugur, sehingga tidak dapat mengikuti tes untuk
materi berikutnya.

2. Materi tes pertama yang akan( dilaksanakan adalah tes
tertulis.

3. Pelamar yang lulus tes tertulis dapat mengikuti tes
berikutnya vyaitu tes kesehatan,

4. Pelamar yang lulus tes kesehatan dapat mengikuti
psikotest.

5. Pelamar yang lulus psikotest dapat mengikuti'kegiatan
berikutnya berupa wawancara dengan departemen terkait.

6. Peserta yang telah melaksanakan wawancara, dapat
mengikuti kegiatan selanjutnya berupa orientasi kerja.

7. DPeserta yang telah mengikuti orientasi kerja dapat
mengikuti job training atau diangkat langsung sebagai

karyawan dalam masa percobaan.

S e ot o B - o Ry
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Prosedur Mutasi Karyawan.

Perusahaan telah menetapkan prosedur mutasi karyawan.
Dengan demikian maka mutasi karyawan tidak dapat dilakukan
tanpa melalui prosedur yang berlaku. Adapun proseduf seperti
terlihat pada gambar 7.

Gambar 7. Prosedur Mutasi Karyawan PT. Sritex

A 4

Departemen IT
{ Dept. penerima )

F: N

Personalia
(SDM)

Manajer HRD

SPSI

Departemen 1

Departemen 11

Sumber :  PT. Sritex - Sukoharjo. 1997.
Langkah - langkah yang perlu dilakukan dalam prosedur mutasi
karyawan sesuai gambar 7 sebagai berikut:
1. Departemen I dan Departemen II mula - mula saling

mengadakan persetujuan untuk melaksanakan mutasi
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karyawan. Departemen II dapat menerima mutasi
karyawan Departemen 1.

2. bepartemen I mengajukan surat permohonan mutasi
karyawan yang bersangkutan kepada Departemen
Personalia (SDM).

3. Departemen SDM membuat surat mutasi vyang
ditandatangani oleh Kabag SDM dan diketahui oleh Gen-
eral Mapager SDM dan HRD serta General Manager
Departemen I dan Departemen II. Tembusan surat mutasi
dikirtim kepada SPSI, Payroll Departemen I, Payroll
Departemen II. Selanjutnya karyawan yang bersangkutan
dipindahkan ke Departemen I.

Prosedur Kenaikan Jabatan.

Perusahaan telah menetapkan ketentuan yang harus dipenuhi

untuk melaksanakan kenaikan jabatan bagi para karyawan.

Ketentuan tersebut harus dipahami dan dilaksanakan oleh

setiap pejabat terkait. Ketentuan merupakan suatu prosedur

yang harus dipenuhi. Adapun prosedur kenaikan jabatan

sebagaimana terlihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Prosedur Kenaikan Jabatan PT. Sritex

Departemen
yang bersangkutan

A
|
|
l ,

Kabag. SDM 6 Kasir

8

A
21 5

!

General Manager >
HRD & Humas |

Direksi

4a

Sumber: PT. Sritex - Sukoharjo. 1997,

Prosedur kenaikan jabatan tersebut menurut ketentuan sesuai

gambar 8 sebagai berikut :

1. Departemen yang Dbersangkutan mengajukan surat
permohonan kenaikan jabatan /promosi ke Kabag SDM

dengan dilengkapi data karyawan yang akan dipromosikan,

2. Surat permohonan kenaikan jabatan/promosi diteruskan

oleh Kabag SDM kepada General Manager HRD &

Humas.

3. General Manager HRD & Humas meneruskannya kepada

_ Direksi untuk dimintakan persetujuan.

4. Direksi memberi persetujuan kemudian mengembalikan

e . S e o - e T R
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surat permohonan tersebut kepada General Manager HRD
& Humas.
5. General Manager HRD & Humas memberitahukan kepada
Kabag SDM untuk diteruskan ke Kasir / Payroll.
6. Kabag SDM membuat surat pengantar ke Kasir.
7. Kasir memberitahu hasil permohonan kenaikan jabatan/
promosi tersebut kepada Kabag SDM.
8. Kabag SDM memberitahu ke Departemen yang
bersangkutan hasil permohonan tersebut.
4. Prosedur Pengunduran Diri Karyawan.
Karyawan yang ingin mengundurkan diri juga tidak dapat
: melakukan tanpa memenuhi aturan yang berlaku di perusahaan.
| Setiap karyawan perlu mengetahui peraturan tersebut agar
pada saat memerlukannya tidak mengalami kesulitan. Adapun
prosedur pengunduran diri karyawan yang diberlakukan seperti

terlihat pada gambar 9.

UPT-PUSTAK-UNDIP
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Gambar 9. Prosedur Pengunduran Diri XKaryawan PT. Sritex.

Raryawan | 1 lgupervisi/shin| 2, | KabagDept/
mengundurkan % in Charge Gen. Manager
diri Dept.

'y -

A 9

L

Koperasi

y

Payroll

y

Kasir T

Lols]

Sumber: PT. Sritex - Sukoharjo. 1997.

Langkah - langkah yang ditempuh dalam prosedure pengunduran

diri karyawan sesual gambar 9 sebagai berikut :

1. Karyawan yang mengundurkan diri menghadap ke Supervisi
(Pengawas) untuk menyampaikan permohonan.

2. Supervisi menyampaikan persetujuan kepada Kabag/ Gen-

eral Manager di Departemennya.
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Kabag / General Manager setuju diteruskan ke Departemen
SDM.
Setelah Departemen SDM menerima karyawan yang

bersangkutan diberi blanko pengunduran diri untuk diisi,

ditandatangani .dengan diketahui oleh Kabag/ General

Manager Departemennya dan SPSI.

SPSI memberikan memo tentang hak - hak karyawan
tersebut. Bila titik 4 di atas sudah ditandatangani oleh
Kabag SDM / General Manager SDM & Humas
dilanjutkan ke bagian Koperasi.

Kabag SDM mlengecek antara lain: sisa gaji/hari kerja
vang belum dibayar, sisa cuti, membuat surat pengalaman
kerja, bila telah memenuhi syarat kemudian meneruskannya
ke bagian Payroll.

Payroll menghitung sisa gaji dan lain - lain hak karyawan
yang bersangkutan., Kemudian dibuatkan kuitansi dan
ditandatangani oleh Kabag SDM, General Manager
Departemennya dan Direksi. Pembayaran hak - hak
karyawan tersebut dilakukan di bagian kasir.

Surat - surat pada titik 7 setelah selesai diserahkan ke
bagian personalia/ SDM.

Kabag SDM memberikan surat pengalaman kerja kepada

karyawan yang bersangkutan.
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4.3.2. Klasifikasi dan Jumlah Karyawan.

Di PT. Sritex klasifikast karyawan perusahaan dibedakan sebagai

berikut :

1.

2.

Karyawan percobaan

Karyawan tetap :

1. Karyawan harian ( PHL =Pegawai Harian Lepas).

2. Karyawan bulanan ( PHT = Pegawai Harian Tetap ).

Staf Manajemen.,

1. Karyawan Percobaan.

Calon karyawan yang telah selesai orientasi, dilaporkan

ke Departemen Personalia untuk didaftar sebagai karyawan

percobaan dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

2.

Masa jabatan selama - selamanya 3 (tiga) bulan.

Upah diberikan 80% dari seluruh gaji.

Tunjangan - tunjangan berupa :

- Premi hadir

- Tunjangan Jabatan

- TFasilitas lain pada standard minimal

Penilian terhadap hasil kerja dilakukan oleh pengawas
(supervi'sor) selama kurun waktu 1 (satu) bulan sekali
pada format khusus yang disetujui oleh Manajer
Departemennya masing - masing. Karyawan yéng dinilai

tidak mampu dikembalikan ke bagian personalia untuk

Ayt e e
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diproses.
5. Karyawan vang melanggar peraturan tata tertib bisa
langsung diberhentikan tanpa adanya syarat - syarat seperti

karyawan tetap.

2. Karyawan Tetap.

Karyawan percobaan yang mendekati selesai masa
jabatanhya, maka Departemen yang bersangkutan segera
memberikan konfirmasi lulus tidaknya karyawan tersebut.
Karyawan yang lulus diangkat menjadi karyawan tetap dengan
kiasifikasi secara gaji bulanan dengan ketentuan sebagai
beriku’;:

1. Karyawan Harian ( Pegawal Harian Lepas=PHL ).

Klasifikasi karyawan tersebut dimasukkan ke
dalam Karyawan Harian disesuaikan atas pendidikannya yaitu

SD atau SMP yang belum berpengalaman.

1. Masa jabatan selama-.lamanya 3 (tiga ) bulan masa
jabatan percobaan ditambah selama - lamanya 3 ( tiga)
bulan masa jabatan sebagai Karyawan Harian.

2. Upah dihitung berdasarkan jumiah jam kerja yaitu ‘7 tam/
hari=40 jam / minggu dan dibayar penuh (100%).

3. Tunjangan - tunjangan
- Premi Hadir

- Tunjangan Jabatan

e, R AL R R - g e e




55

- Bonus Produksi.

Penilaian terhadap hasil kerja dilakukan oleh atasan
langsung dan disetuji oleh Manajer Departemennya masing-
masing,.

Sistem tata tertibnya sudah mengikat penuh.

Kartu Tanda Pengenal ( NPK ) berwarna hijau.
Karyawan Bulanan (Pegawai Harian Tetap =PHT).

Klasifikasi karyawan tersebut dimasukkan ke

dalam Karyawan Bulanan disesuaikan atas pendidikannya

yaitu SMP berpengalamén atau SMA.

1.

Masa jabatan masa kerja percobaan selama - lamanyé 3
(tiga) bulan sampai dengan pensiun atau mengundurkan
diri atau dipromosikan menjadi staf manajemen.

Upah atau gaji dibayar penuh dihitung berdasarkan hari
kerja yaitu 26 hari kerja.

Tunjangan - tunjangan berupa:

- Premi hadir

- Tuﬁjangan jabatan

- Bonus Produksi

Penilaian terhadap hasil kerja dilakukan oleh atasannya
langsung dengan disetujui oleh manajer Departemennya
masing - masing.

Sistem tata tertibnya sudah mengikat penuh.
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Kartu Tanda Pengenal { NPK ) berwarna kuning.

3. Staf Manajemen.

I

5.

6.

Masa jabatan masa percobaan selama - lamanya 3 bulan
sampai dengan pensiun atau mengundurkan diri.

Upgh atau gaji tergantung negosiasi saat awal masuk
kerja dengan mempertimbangkan : pendidikan, masa kerja,
jabatan yang diisi dan lain - lain.

Tunjangan - tunjangan berupa:

- Medical bonus,

- Tunjangan perumahan,

- Bonus prestasi.

Penilaian terhadap hasil kerja dilakukan oleh atasannya
langsung dan disetujui oleh Manajer Departemennya masing-
masing, kecuali Manajer dinilai oleh General Manajer.
Sistem tata tertib sudah mengikat penﬁh.

Katu Tanda Pengenal (NPK) berwarna merah jambu.

Adapun jumlah, absensi, dan penerimaan karyawan PT. Sritex

yang termasuk dalam penelitian terlihat pada tabel 3 dan tabel 4,

tabel 5 dan tabel 6, serta tabel 7 d_an tabel 8.

Pada tabel 3 dan tabel 4 terlihat jumlah karvawan sebagai

populasi pada akhir tahun 1996 pria sebanyak 3.425 orang dan

wanita 7.476 orang. Pada akhir tahun 1997 pria sebanyak 2.954

orang dan wanita sebanyak 8.040 orang.
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Pada tabel 5 dan tabel 6 menunjukkan, bahwa data absensi
akhir tahun 1996 1,5% dan akhir tahun 1997 sebesar 2,005%.
Berdasarkan penilaian pada dua tahun teré.khir inl angka absensi rata-
rata sebesar 1,75% per tahun. Angka absensi 1,75% tersebut
dirasakan sangat tinggi, l;arena yang diharapkan hanya sebesar 0,25%
per tahun. XKondisi seperti ini apabila tidak segera dapat diatasi
terasa akan sangat mengganggu kinerja tinggi perusahaan.

Pada tabel 7 dan tabel 8 juga terlihat, bahwa data penerimaan
karyawan akhir tahun 1996 sebanyak 188 orang dan akhir tahun
1997 turun sebanyak 26 orang. Data pada dua tahun terakhir ini
menunjukkan, penerimaan keryawan rata - rata sebanyak 107 orang
per tahun. Kebutuhan karyaﬁzan rata - rata sebanyak 576 orang per
tahun. Angka tersebut menunjukkan adanya kondisi yang semakin

sulit untuk dapat memenuhi kebutuhan karyawan sesuai dengan kriteria.
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BAB VY

| PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

5.1. Responden Menurut Jabatan

Strukfur organisasi PT. Sritex memang menggunakan beberapa macam
jenis jabatan di dalam perusahaan. Namun demikian tidak semua jabatan
tersebut akan dikemukakan di sini. Jabatan yang akan dikemukakan adalah
jabatan paling bawah yang ada di perusahaan,

Jabatan tersebut dibatasi sesuai kebutuhan yaitu hanya terdiri dari
supervisor dan bukan supervisor (karyawan bulanan, dan karyawan hatian).

Responden menurut jabatan terlihat pada tabel 9.

Tabel 9. Responden Menurut Jabatan

No. Jabatan Jumlah
Orang Yo
1. Supervisor 19 18,81
2. Non Supervisor 82 81,1 9
a. karyawan bulanan 40 39,60
b. karyawan harian 42 41,59
Jumlah 101 - 106

Sumber data: Data primer yang diolah. di semarang. 1998.

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa responden menurut jabatannya terdiri
dari Supervisor dan Non Supervisor (karyawan bulanan dan karyawan
harian). Perbanﬂingah jumlah responden Supervisor sebanyak 19

orang (18,81%) dan Non Supervisor sebanyak 82 orang (81,19%). Non
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Supervisor terdiri dari karyawan bulanan sebanyak 40 orang (39,60%) dan
karyawan harian sebanyak 42 oraﬁg (41,59%).
Responden menurut Jenis Kelamin.

Karyawan yang dijadikan responden adalah supervié.i dan bukan
supervisor (karygwan bulanan dan karyawan harian). Supervisor sendiri jents
kelaminnya adalah pria dan wanita, demikian pula karyawan non supervisor,

Adapaun responden menurut jenis kelamin terlihat pada tabel 10.

Tabel 10. Responden Menurut Jenis Kelamin.

No. Jabatan _ Jumlah

: Orang %o
1 Supervisor ‘ 19 - 18,81
1. pria 13 12,87

2. wanita 6 5,94
2. Non Supervisor 82 81,19
1. karyawan bulanan 40 39,60
1. pria o 18 17,82
2. wanita 22 21,78
b. karyawan harian ' 4z 41,59
1. pria i8 17,82
2. wanita 24 23,77

Jumlgh ' 101 100

Sumber data: Data primer yang diolah di Semarang. 1998.

Dari tabel 10 menunjukkan, bahwa responden Supervisor, terdiri dari
pria sebanyak 13 orang (12,87%) dan wanita sebanyak 6 orang (5,94%).
Responden Non Supervisor, terdiri dari karyawan bulanan prialt sebanyak 18
orang (17,82%) dan wanita sebanyak 22 orang (21,78%). Di samping itu
juga karyawan harian pria sebanyak 18 orang (17,82%), dan wanita sebanyak

24 orang (23,77%).
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5.3. Responden menurut Tingkat Pendidikan.

Karyawan supervisor dan bukan supervisor, yang dijadikan sebagai
responden terdiri dari berbagai tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
tersebut mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi ada
di dalamnya.  Responden menurut tingkat pendidikan tampak pada

tabel 11,
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Tabel 11. Responden Menurut Tingkat Pendidikan
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No. Jabatan - Jumleh

Oiang %o
1 Supervisor 19 18,81
1. pria 13 12,87
1. SLTP -- --
2. SLTA 13 12,87
3. PT - -~
2. wanita 6 5,94
1. SLiP 1 0,99
2, SLTA 5 495
3. PT - --
2. Non Supervisor 82 81,19
1. karvawan bulanan 40 39,60
1. pria 18 17,82
1. SLTP 7 6,93
2. SLTA 10. 9,90
3.PT i 0.99
2. wanita 22 21,78
1.5D 1 6,99
2. SLTP 1 0,99
3, SLTA 16 15,84
4.PT 4 3,96
2. karyawan harian 42 41,59
1. pda 18 7,82
1. SLTP 7 6,93
2. SLTA 11 10,89
53.PT -- -
2. wanita 24 23,77
1. SD 1 0,99
2. SLTP 4 3,96
3. SLTA 16 15,84
4.PT 3 2,98
Jumlah 101 100

Sumber data: Data primer yang diolah di Semarang. 1998.

TEnTE T




54.

68

Tabel 11 menunjukkan, bahwa Supervisor pria semua berpendidikan

_ SLTA yaitu sebanyak 13 orang (12,87%). Supervisor wanita terbanyak juga

berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 5 orang (4,95%). Non Supervisor
karyawan bulanan pria terbanyak berpendidikan SLTA vaitu sebanyak 10
orang (9,90%)._ Bahkan ada vang berpendidikan PT sebanyak 1 oréng
(0,99%). Non Supervisor karyawan bulanan wanita terbanyak berpendidikan
SLTA yaitu sebanyak 16 orang (15,84%). PT 4 juga cukup banyak yaitu
4 o.rang (3,96%). |

Non Supervisor karyawan harian pria yang terbanyak berpendidikan

SLTA. yaitu sebanyak 11 orang (10,89%). Sedang Non Supervisor karyawan

harian wanita terbanyak juga berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 16 orang
(15,84%), di samping itu terdapat PT sebanyak 3 orang (2,98%).
Responden menurut Masa Kerja.

Masa kerja responden bervariasi yaitu mulai dari di bawah 2 tahun
sampai dengan di atas 10 tahun, Namun demikian untuk jabatan supervisor
tentu saja tidak ada yang kurang 2 tahun bahkan ada yang lebih 10 tabun.

Adapun responden menurut masa kerja terlihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Responden Menurut Masa Kerja
No. Jabatan Jumiah
Orang %
1 Supervisor 19 18,81
1. pria 13 12,87
1. <Ztahun - -
2. 2-5 tahun 4 3,96
3. 6-10 tahun 6 5,94
4, > 10 tahun 3 2,97
2. wanita 6 5,94
- 1. <2tahun -- -
2, 2-5 tahun 4 3,96
3. 6-10 tahun 2 1,88
4, > 10 tahun - -
2. Non Supervisor 82 81,91
1. karyawanbulanan 40 39,60
1. pria 18 17,82
1. <2 tahun -- -
2.2 -5 tahun 4 3,96
3.6 -10 tahun i4 13,86
4.> 10 tahun -- -
2. wanita 22 21,78
1. <2 tahun -- -
2.2-5 tahun 10 9.9
3.6~-10 iahun 12 11,88
4.>10 tahun -- --
2. karyawan harian 42 41,59
1. pria 18 17,82
1. <2 tahun 8 7,92
2.2-5 tahun 8 7,92
3.6-10 tahun 2 1,98
4.> 10 tahun -- --
2. wanita 24 23,77
1. <2 tahun 19 18,81
2.2-5 tahun 2 1,98
3.6-10 tahun 3 2,98
4,>10 tahun -- --
Jumlah 101 160
Sumber data: Data primer yang diolah di Semarang. 1998.
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Tabel 12 menunjukkan, bahwa Supervisor pria, yang terbanyak
mempunyai masa kegja 6- 10 tahun, yaitu sebanyak 6 orang (5,94%). Masa
kerja di atas 10 tahun hanya sebanyak 3 orang (2,97%). Supervisor wanita
yang terbanyak mempunyai masa kerja 2- 5 tahun, yaitu sebanyak 4 orang
(3,96%). |

Non Supervisor karyawan bulanan pria yang terbanyak mempunyai
masa kerja 6 - 10 tahun yaitu sebanyak 14 orang (13,86%). Non Supervisor
karyawan bulanan wanita yang terbanyak juga masa kerja 6 - 10 tahun, yaitu
sebanyak 12 orang (11,88%).

Non Supervisor karyawan harian pria yang terbanyak mempunyai
masa kerja kurang dari‘ 2 tahun sebanyak 8 orang (7,92%). Masa kerja
2 -5 tahun juga sama, sebanyak 8 orang (7,92%). Non Supervisor
karyawan harian wanita yang terbanyak mempunyai masa kerja kurang dari
2 tahun vyaitu sebanyak 19 orang (18,81%).

Responden menurut Usia.

Usia responden juga bervariasi mulai kurang dari 20 tahun sampai
dengan di atas 40 tahun. Untuk supervisor tidak ada yang berusia kurang dari
20 tahun, bahkan ada yang lebih 40 tahun, Namun untuk non supervisor ada
yang berusia kurang dari 20 tahun, tetapi tidak ada yang lebih dari 40 tahun.

Responden menurut usia terlihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Responden Menurut Usia
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No. Jabatan Jurlah

Orang %
1 Supervisor 19 18,81
1. pda 13 2,87
1. <Z0tahun - -
2. 21-30 tahun 4 3,96
3. 31-40 tahun 6 5,94
4. > 40 tahun 3 2,97
2. wanita 6 5,94
1. <20tahun -- --
2. 21-30 tghun 8 5,94
3. 31-40 tahun -- -
4. > 40 tahun - .
2. Non Supervisor 82 81,19
1, karyawan bulanan 40 39,60
1. pria 18 17,82
1. <20 tahun - -
2.21-30 tahun 16 15,84
3.31-40 tahun 2 1,98
4.> 40 tahun -- -
2. wanita 22 21,78
1. <20 tahun -- --
2.21-30 tahun 19 18,81
3.31 - 40 tahun 3 2,97
4.>40 tahun - --
2. karyawan harian 42 41,59
1. pa 18 17,82
1. <Z0 tahun 1 0,99
2.21-30 tahun 16 15,84
3.31-40 tahun 1 0,99
4. > 40 tahun - --
2. wanita 24 23,77
1. <20 tahun 2 1,98
2.21-30 tahun 21 20,80
3.31 - 40 tahun 0,59
4. >40 tahun -- --
Jumlah 101 100%

Sumber data: Data primer yang diolah di Semarang. 1998.
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Tabel 13 menunjukkan, bahwa Supervisor pria yang terbanyak berusia
31-40 tahun yaitu sebanyak 6 orang (5,94%). Supervisor wanita semuanya
berusia 21 -30 tahun yaitu sebanyak 6 orang (5,94%).

Non Supervisor karyawan bulanan pria yang terbanyak berusia
31-40tahun ya?tu sebanyak 16 orang (15,84%). Non Supervisor karyawan
bulanan wanita yang terbanyak berusia 21 -30 tahun vaitu sebanyak 21
orang (20,80%).

Non Supervisor karyawan harian pria, yang terbanyak berusia
21 -30 tahun yaitu sebanyak 16 orang (15,84%). Non Supervisor karyawan
harian wanita yang terbanyak berusia 21 -30 tahun yaitu sebanyak 21 orang
(20,80%).

Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan, antara supervisor dengan non

supervisor (karyawan bulanan dan karyawan harian).

Skor yang digunakan adalah mulai dari angka 1 sampai dengan 4.

Skor 1=sangat tidak setuju, skor 2 =tidak setuju, skor 3 = setuju dan skor
4= sangat setuju. Skor netral (ragu) tidak dipergunakan dalam penilaian ini.
Hasil penelitian untuk perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan, antara
supervisor dengan bukan supervisor (karyawan bulanan dan karyawan haﬁ'an),

sebagaimana terlihat pada tabel 14.
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‘Pengujian analisis dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian

pada tingkat signifikasi (o) =0,05. Alat bantu analisis yang dipakai adalah

SPSS for MS Windows Release 6.1. Alat vji analisis yang digunakan adalah

metode "U"-Test (The Mann Whitney Test).

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut .

1. Ho
Hi
2. Ho-
H
3. Ho
H .
4. Ho

Tidak terdapat perbedaan tihgkaf kepuasan kerja, antara
supervisor dengan karyawan bulanan dan harian.

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja, antara supervisor
dengan karyawan bulanan dan harian.

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh pekerjaaﬁ itu sendiri, antara supervisor
dengan karyawan bulanaﬂiian harian.

Terdapat perbedaan tirigkat kepuasan kerja yang dipengaruhi
oleh pekerjaan itu sendiri, antara supervisor d;,-ngan karyawan
bulanan atau harian.

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi, oleh gaji, antara supervisor dengan karyawan

bulanan dan harian,

‘Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang dipengarubi

oleh gaji, antara supervisor dengan karyawan bulanan dan
hari,
Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang

dipengaruhi oleh kesempatan promosi, antara supervisor

UPT-PUSTAK-UNDIP
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dengan karyawan bulanan dan harian.

H : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang dipengaruhi
oleh kesempatan promosi, antara supervisor dengan karyawan
bulanan dan harian,

5. Ho : | Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh atasan, antara supervisor dengan karyawan
bulanan dan harian.

Hi : Terdapat pertbedaan tingkat kepuasan kerja yang dipengaruhi
oleh atasan, antara supé;visor dengan karyawan bulanan
dan harian.

6. Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepﬁasan kerja yang
dipengaruhi oleh kolega kerja, antara supervisor dengan
karyawan bulanan dan harian.

Hi :  Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang dipengaruhi,
olehkolega kerja, antara supervisor dengan karyawan bulanan
dan harian.

Hasil uji hipotesis atas perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex, antara s_uperw'sor dengan karyawan bulanan dan harian

pada taraf signifikasi 0,05, terlihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan, antara
supervisor dengan karyawan bulanan dan harian.
No Uraian Supetvisor Buigilan Z Z-Tailed P
H;r{ian

1 Kepuasan kerja 49,05 151451-0,3247 | 0,7454
2 Pekerjaan itu sendiri 60,16 148881-1,5268 | 0,1268
3 Gaji 46,26 | 52,101-0,7976 { 0,4251
4 Kesempatan promosi 4426 | 52,56]-1,1386 | 0,2549
5 Atasan 51,82 |50,81{-0,1468 | 0,8833
6 Kolegakerja 47,37 |51,84{-0,6304 | 0,5284

Sumber : Data yang diolah menggunakan SP3S for MS Windows.

Release 6.1. Semarang 1998,

Uii hipotesis tersebut pada tabel 15 menunjukkan hasil sebagai

berikut :

1.

Kepuasan kerja.

Nilai 2-Tailed P =0,7454. Nilai ini diatas tingkat signifikasi=

0,05.

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak

terdapat perbedaan yang signifikan atas tingkat kébuasan kerja

karyawan PT. Sritex, antara Supervisior dengan karyawan

bulanan dan harian pada taraf signifikasi 0,05.

Penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan tersebut

sebagai berikut :

1. Supervisor karyawan bulanan, dan karyawan harian PT.

Sritex adalah sama - sama golongan karyawan rendah.

2. Menurut penelitian kelompok diskusi Gold Thorpe et. al

e e
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(1968).
Bagi golongan karyawan tersebut (supervisor, karyawan
bulanan dan karyawan harian) mereka akan memperoleh
kepuasan di luar pekerjaann_ya. Tetapi untuk karyawan
golongan menengah mereka akan me?nperoleh kepuasan
dari pekerjaannya itu sendiri.

3. Menurut Maslow (1954). Golongan karyawan tersebut
(supervisor karyawan bulanan dan karyawan harian) tingkat
_kebutuhannya masih terbatas pada kebutuhan fisiologis,
keamanan dan sosialisasi saja. Kebutuhan - kebutuhan
fisiologis seperti rasa lapar, haus, kebutuhan seksual, yang
diarahkan pada kelangsungan hidup. Kubutuhan - kebutuhan
keamanan berupa perlindungan dan kebebasan dari rasa

takut, struktur hukum dan tertib organisasi. Kebutuhan

atau bersatu dalam kelompok. Mereka belum memerlukan

kebutuhan terhadap harga diri apalagi aktualisasi.
4. Mereka sama - sama dapat memberikan dukungan
peﬁciptaan kepuasan kerja yang cukup baik.
2. Peke[iaan‘itu sendiri.
Nilai 2-Tailed P=0,1268. Nilai ini di atas tingkat signifikasi =

0,05.

2

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak berarti tidak terdapat

L e e P R I . - . " SR T

sosialisasi seperti cinta, kasih sayang, dan rasa identitas -
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perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kenja karyawah

PT. Sritex yang dipengaruti oleh pekerjaan itu sendiri antara

supervisor dengan karyawan bulanan dan harian pada tingkat

signifikansi 0,05

Pényebab tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan tersebut

seﬁagai berikut :

1. Pekerjaan itu sebenarnya sama - sama kurang diminati baik
oleh Supervisor, karyawan bulanan dan karyawan harian.

o Pekerjaan itu mereka lakukan hanya karena terpaksa
untuk mengisi kekosongan waktu saja.

3. Pekerjaan itu sendiri sama - sama tidak dapat menciptakan
kepuasan ketja tinggl.

4 Pekerjaan itu sendiri dianggap tidak jauh dari tempat
tinggal mereka.

Gaijl.

Nilai 2-Tailed P=0,4251. Nile ini iatas tingka! signifikasi=

0,05.

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti fidak terdapat

perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan ke:ja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh gaji, anfara superviéor dengan

karyawan bulanan dan harian pada tingkat signifikasi 0,05.

Penyebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara lain:

R "501" / ,,__g_iﬂ._,l... [T
!

R
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- karyawan bulanan dan karyawan harian.

3. Kesempatan promosi sama - sama dapat memberikan .

dukungan kepuasan kerja karyawan yang cukup baik.
Atasan.
Nﬂai 2-Tailed P=0,8833. Nilai ini diatas tingkat signifikasi=
0,05.
Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak
terdapat perbedaan vyang signifikan atas tingkat kepuasan
kerja karyawan PT. Sritex yang dipengaruhi oleh atasan, antara
supervisor dengan karyawan bulanan dan harian pada taraf
signifikasi 0,05. '
Penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan fersebut
antara lain: |
1. Mereka sama - sama mengharapkan atasan dapat
memberikan dorongan untuk perkembangan karier.
2. Mereka sama - sama merasakan kebijakan atasan yang
masih perlu disesuaikan lagi.
3. Atasan sama-sama dapat memberikan dukungan kepuasan
kerja yang cukup Qajk.
Kolega Kerja.
Nilai 2-Tailed P=0,5284. Nilai ini diatas tingkat signifikasi=
0,05.

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak

e O, - . R Lk
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terdapat perbedaan vang signifikan atas tingkat kepﬁasan

kerja karyawan PT. Sritex yang dipengaruhi oleh kolega kerja,

antara supervisor dengan karyawan bulanan dan harian pada

taraf signifikansi 0,05.

Penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang sigIﬁﬁkan térsebut

antara lain:

1. Mereka sama-sama menganggap kerja sama antar rekan
sekerja sangat penting.

2. Mereka sama - sama masih belum merasakan teﬁadinya
kerja sama tersebut secara maksimal.

3. Kolega kerja sama-sama meberikan dukungan kepuasan

kerja cukup baik,

5.7, Perbedaan tingkat kepuasan kerja karvawan, antara pria dengan wanita.

Skor yang digunakan adalah mulai dari angka 1 sampai dengan 4.
Skor 1=sangat tidak setuju, skor 2=tidak setuju, skor 3= setuju dan
skor 4=sangat setuju. Skor netral (ragu) tidak dipergunakan dalam

penelitian ini. Hasil penelitian untuk tingkat kepuasan kerja karyawan,

antara pria dengan wanita terlihat pada tabel 16.

[ — e e mppeee et et e o . g ot et
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Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut

1. Ho
H ;
2 Ho :
H :
3 Ho :
H ;
4 Ho

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja bagi
supervisor, karyawan bulanan dan karyawan harian,
antara pria dengan wanita.

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerjabagi supervisor,
karyawan bulanan dan karyawan harian, antara pria
dengan wanita,

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh pekerjaan itu Sendiri bagi supervisor,
karyawan bulanan dan karyawan harian, antara pria
dengan wanita.

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh pekerjaan itu sendiri bagi supervisor,
karyawaﬁ bulanan, dan karyawan harian, antara pria
dengan wanita.

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh gaji bagi supervisor, karyawan bulanan
dan karyawan harian, antara pria dengan wanita.
Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh gaji, bagi supervisor, karyawan bulanan,
dan karyawan harian, antara pria dengan wanita.
Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang

dipengaruhi oleh kesempatan promosi bagi supervisor,

e - P - . - rmmE ot [




H
5 Ho :
}ﬁ:
6. Ho:
H :
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karyawan bulanan dan karyawan hartan, antara pria
dengan wanita.

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh kesempatan promosi bagi supervisor,
karyawan bulanan dan karyawan harian, ant‘ara pria
dengan wanita.

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh atasan bagi supervisor, karyawan
bulanan dan karyawan harian, antara pria dengan
wanita,

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh atasan bagi supervisor, karyawan
bulanan dan karyawan harian, antara pria dengan wanita.
Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh kolega kerja bagi supervisor, karyawan
bulanan, dan karyawan barian, antara pria dengan

wanita.

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang

dipengaruhi oleh kolega kerja bagi supervisor, karyawan

bulanan dan karyawan harian, antara pria dengan wanita.

Metode yang dipergunakan untuk menguji adalah metode "U" -Test

(The Mann Whitney - Test). Hasil uji atas perbedaan tingkat kepuasan

kerja supervisor, karyawan bulanan dan karyawan harian PT. Sritex,

antara pria dengan wanita terlihat pada tabel 17.
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Tabel 17. Perbedaan tingkat kepuasan kerja supervisor, karyawan
bulanan, karyawan harian, antara pria dengan wanita
No Uraian Pria | Wanita £z [2-Toiled P Ket
1 | Kepuasan kerja 56,11 150,19 | -0,2911 | 0,7710
2 | Pekerjaan itu sendiri 53,79 {48,38 |-0,9366 | 0,3490
3 | Gaji 51,86 | 50,19 |-0,2911{0,7710
4 | Kesempatan promosi | 53,93 |48,24 {-0,9981 | 0,3182
5 | Atasan 52,08 [49,98 |-0,3926 | 0,6946
6 | Kolega kerja 59,58 (42,91 |-3,0043 | 0,0027] *
Sumber : Data yang diolah menggunakan SPSS for MS Windows.

* Signifikasi pada a.=0,05

Release 6.1, Semarang. 1993.

Uji hipotesis tersebut di atas menunjukkan hasil sebagai

berikut :

I.

Kepuasan kerja

=0,05.

. Nilai 2 - Toiled P=0,7710. Nilai ini di atas tingkat signifikansi

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex, antara pria dengan wanita pada tingkat signifikasi

0,05.

?

Sebab - sebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara lain:

1. Karyawan pria dan wanita mempunyai persepsi tingkat

kebutuhan yang sama.

e e
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2. Karyawan pria dan wanita mempunyai beban tugas dan
tanggung jawab yang sama.
3. Mereka saling memiliki ketergantungan dan mereka
memerfukan kerja sama yang baik.

Pekerjaan itu sendiri.

Nilai 2 - Tailed P=0,3490. Nilai ini di atas tingkat signifikasi

=0,05.

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh pekerjaén itu sendiri, antara

pria dengan wanita pada signifikasi 0,05,

Sebab - sebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara lain: |

1. Karyawan pria dan wanita mempunyai pandangan yang
‘sama terhadap pekerjaan ifu sendiri.

2. Mereka mempunyai minat yang sama terhadap pekerjaan
itu sendiri.

3. Mereka mempunyai penilaian yang sama terhadap pekerjaan
itu sendirl.

Gaji

Nilai 2 - Tailed P=0,7710. Nilai ini di atas tingkat signifikasi

=0,05.

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak terdapat

g e o P Comp . T
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perbedaan yang signifikasi atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh gaji, antara pria dengan

" wanita pada tingkat signifikasi 0,05.

Sebab - sebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara lain:.

l.. Karyawan pria dan wanita mempunyai persepsi yang sama
terhadap gajt.

2. Mereka sama-sama menganggap bahwa gaji merupakan
sumber utama penghasilan untuk memenuhi semua

kebutuhannya.

3. Gaji sekarang masih sama- sama dirasakan kurang memadai. -

Kesempatan promosi

Nilai 2 - Tailed P=0,3182. Nilai ini di atas tingkat signifikansi

=0,05.

Dengan demikian Ho diterirpa, Hl ditolak. Berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh kesempatan i)romosi, antara

pria dengan wanita pada tingkat signifikasi 0,05. |

SebaB - sebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara Jain: |

1. Karyawan pria dan wanita mempunyai persepsi yang sama
terhadap kesempatan promosi.

2. Mereka sama - sama mengharapkan dapat memperoleh
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kesempatan promosi dari prestasi yang ditunjukkannya.

3. Kesempatan promosi yang diberikan perusahaan selama
ini sama - sama mereka rasakan belum merata.

Atasan

Nilai 2 - Tailed P=0,6946. Nilai ini di atas tingkat signifikasi

= 0,05. |

Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak. Berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh atasan, antara pria dengan

wanita pada tingkat signifikasi 0,05. |

Sebab - sebab tiﬁak terdapat perbedaan yang signifikan tersebut

antara lain:

1. Karyawan pria dan wanita mempunyai pandangan yang
sama terhadap atasan.

é. Mereka sama - sama mengharapkan kebijakan atasan dapat
memberikan dukungan keberhasilan dan perkembangan
kariernya.

3. Mereka sama- sama merasakan atasan masih belum dapat
sepenuhnya merr.zbeﬁkzin perhatian kepadanya.

Kolega kerja |

Nilai 2 - Tailed P=0,0027. Nilai ini di bawah tingkat signifikasi

=0,05.

Dengan demikian Ho ditolak, Hi diterima. Berarti terdapat
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perbedaan yang signifikan atas tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Sritex yang dipengaruhi oleh kolega kerja, antara pria

dengan wanita pada tingkat signifikasi 0,05.

Sehab - sebab tidak terdapat ﬁérbedaan yang signifikan tersebut

antara lain

1. Karyawan pria mempunyai persepsi yan;gr berbeda terhadap
kolega kerja dengan karyawan wanita.

2. Karyawan pria lebih memperhatikan kehidupan
berkelompok, sedang karyawan wanita lebih induvidualistis.

3. Karyawan pria lebih tidak mudah tersinggung, sedang
karyawan wanita lebih mudah tersinggung dalam pergaulan
mereka.

4, Karyawan pria cenderung lebih terbuka daripada karyawan
wanita.

5.8 Hubungan antara Tingkat Kepuasan Keria Karyawan dengan Pekeriaan itu

Sendiri.

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS for MS Windows

Release 6.1. Untuk memudahkan pengamatan, maka kepuasan kerja karyawan

diberi klasifikasi tinggi dan rendah, sedang faktor pekerjaan itu sendiri

menyenangkan dan tidak menyenangkan,  Hasil penelitian terlihat pada

tabel 18.
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Tabel 18.  Hubungan antara Kepuasan Kerja Karyawan dengan Pekerjaan

itu Sendiri.
Pekerjaan itu sendiri

K Kerj : Juml

epuasan Kerja Menyenangkan ~ Tidak ah
menyenangkan

Tinggi 34 22 56
(33,6) (21,8 (55,4)

Rendah 27 18 45
(26,8) (17,8) (44,6)

Jumiah 61 40 101
- {60,4) (39,6) (100)

Sumber:  Data yang diolah menggunakan SPSS for MS Windows.
Release 6.1. Semarang. 1998,

Tabel 18 menunjukkan, bahwa responden yang menyatakan pekerjaan itu
sendiri menyenangkan mempuﬁyai tingkat kepuasan kerja tinggi sebanyak
33,6%. Pekerjaan itu sendiri menyenangkan mempunyai tingkat kepuasan
rendah sebanyak 26,8%. Pekerjaan itu séndiﬁ tidak menyenangkan mempunyai
kepuasan tinggi sebanyak 21,8%. Pekerjaan itu sendiri tidak menyenangkan
mempunyai kepuasan rendah sebanyak 17,8%.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai bertkut:
Ho : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengan pekerjaan itu sendin'.
H : Terdapat hubungan 'yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengan pekerjaan itu sendiri.
Metode yang digunakan untuk menguji adalah metode Chi Square dan

koefisien kontingensi.
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Hasil uji hipotesis tersebut, sebagaimana terlihat pada tabel 19.

Tabel 19.  Signifikasi hubungan, antara tingkat kepuasan kerja karyawan
PT. Sritex dengan faktor-faktor yang mempengaruhi (pekerjaan
itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, atasan, dan kolega kerja).
o.=0,05 pada tabel kontingensi 2x2

Faktor-faktor Pearson Fishers & Ex. Test

No o tmem ki Ket
yang mempengaruit | wuiye | Sign. | One-tail | Two-tail
1 { Pekerjaan itn sen&iri 0,00532 {0,94184 | 0,55173 | 1,00000
2 Gaji 5,07135 | 0,02432 { 0,02096 | 0,03073 *

3 | Kesempatan promosi 19,90226 | 0,00001 | 0,00001 | 0,00001 *
4 | Atasan 2263234 {0,00000 { 0,00000 | 0,00000 *

5 | Kolega kerja 400517 | 0,04301 | 0,03605 | 0,04808 | *

Sumber:  Data yang diolah menggunakan program SPSS for Windows

Release 6.1. Semarang, 1998,
* Signifikan untuk o.=0,05
Uji hipotesis pada tabel 19 menunjukkan hasi] sebagi berikut :
Hubungan antara tingkat kepuasan kerja karyawan dengan pekerjaan itu
sendiri pada tingkat signifikansi ()= 0,05 adalah:

1. Pearson = (,94184

2. Fisher’s Exact Test 1,00000
Dengan dermklan Ho diterima, dan Hi ditolak.
‘Artmya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kexja kaxyawan
dengan pekerjaan itu sendiri di PT. Sritex pada tingkat signifikan (e )=0,05.

Sebab - sebab tidak terdapat hubungan yang signifikan tersebut antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan hanya kepada karyawan golongan terendah.
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Karyawan yang diteliti lebih mementingkan hasil yang bersifat materiil

3. Pekerjaan itu sendiri dilakukan tanpa penghayatan yang mendalam.

4, Meskipun pekerjaan itu sendiri dapat dikerjakan dengan hasil baik, tetapi

tidak dapat meningkatkan kepuasan kerja, dan sebaliknya.

Hubunean antara Tingkat Kepuasan Keria Karvawan dengan Gaji.

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS for MS Windows

Release 6.1. Untuk memudahkan pengamatan, maka baik tingkat kepuasan

kerja karyawan maupun gaji diberi klasifikasi tinggi dan rendah. Hasil

penelitian terlihat pada tabel 20.

Tabel 20. Hubungan antara Kepuasan Kerja Karyawan dengan Gaji.
Gaji

Kepuasan kerja Tingei Rendah Jumnlah

Tingg 44 12 56
(43,6) (11,8) (55,4)

Rendah 26 19 45
(25,7) (18,9) (44,6)

Jumlah 70 31 101
(69,3) (30,7) (100)

Sumber: ~ Data yang diolah m__enggdriakan SPSS for MS Windows.

Release 6.1. Semarang. 1998.

Tabel 20 menunjukkan, bahwa responden yang menyatakan gaji

tinggl mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi sebanyak 43,6%.

Gaji tinggi mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan rendah sebanyak




93

257%. Gaji rendah mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi
sebanyak 11,8%. Gaji rendah mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan
rendah sebanyak 18,9%.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidgk terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan
kéxja karyawan deﬁgan gaji.
i : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengan gaji.

Hasil pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi (ct)=0,05 sesuai tabel 19

adalah:
1. Pearson = 0,02096
2. Fisher’s Exact Test = 0,03073

Dengan demikian Ho ditolak, dan Hi diterima.

Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengan gaji di PT. Sritex pada tingkat signifikansi {(o)=10,05.
Sebab - sebab tidak terdapat hubungan yang signifikan tersebut antara lain:
1. Gaji merupakan satu -satunya penghasilan l_iaryawan untuk membiayai

seluruh kebutuhan rumah tangga masing - masing.

2. Keberadaan gaji sangat didambakan untuk mengangkat harkat dan martabat

karyawan di lingkungan masyarakat sekitarnya.
3. Gaji yang dipersepsikan tinggi dan menyenangkan oleh karyawan, diikuti

oleh tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi pula, dan sebaliknya.
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3.10. Hubunean antara Tingkat Kepuasan Kerja Karyawsan dengan Kesemnatan

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS for MS Windows
Release 6.1. Untuk memudahkan pengamatan, kepuasan kerja diberi klasifikasi
tinggi dan renda_h, sedang faktor kesempatan promosi besar dan kecil. Hasi
pené]itian sebagaimana terlihat pada tabel 21.

Tabel 21,  Hubungan antara Kepuasan Kerja Karyawan dengan Kesempatan

Promosi.
Kesempatan promosi
Kepuasan kerja . Jurnlah
Besar Kecil
Tinggt 53 3 56
- (52,5) 29 (55.4)
Rendah 26 19 45
(25,7) (18,9) (44,6)
Jurnlah 79 22 101
(78,2) (21,8) (100)

Sumber:  Data. yang diolah menggunakan SPSS for MS Windows.
Release 6.1. Semarang. 1998.

Tabel 21 menunujukkan, bahwa responden yang menyatakan
kesempatan promosi besar mempunya tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi
sebapyak 52.5%. Kesempatan promosi besar mempunyai tingkat kepuasan
.I.cerlja karyawan rendah sebanyak 25,7%. Kesempatan promosi kecil
mempunyal tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi sebanyak 2,9%.
Kesempatan promosi kecil mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan

rendah sebanyak 18,9%.
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Hipotesis yang diyji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan
kerja karyawan dengan kesempatan promosi.
Hi : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
kar_yawan dengan kesempatan promosi.

Hasil pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi {c.}=0,05 sesuai tabel 19

adalah:
1. Pearson = 0,00001
2. Fisher’s Exact Test = 0,0000]

Dengan demikian Ho ditolak, dan Hi diterima.

Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja

karyawan dengan kesempatan promosi di PT. Sritex pada tingkat

signifikanst () =0,05. .

Sebab - sebab tidak terdapat hubunéan yang signifikan tersebut antara lain:

1. Kesempatan mendapatkan promosi sangat didambakan “oleh semua
karyawan.

2. Semua karyawan cenderung menginginkan perkembangan kariernya dapat
berjalan lancar.

3. Kesempatan promosi yaﬂg besar menciptakan tingkat képuasan kerja

karyawan yang tinggi, dan sebaliknya.
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5 11. Hubunegan antara Tinegkat Kepuasan Kerja Karvawan dengan Atasan.

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS for MS Windows
Release 6.1. Untuk memudahkan pengamatan, tingkat kepuasan kerja karyawan

diberi klasifikasi tinggi dan rendah, sedang atasan baik dan buruk. Hasil

penelitian sebagaimana terlihat pada tabel 22.

Tabel 22. Hubungan antara Kepuasan Kerja Karyawan dengan
Atasan.
Atasan
Kepuasan kerja Jurnlah
Batk Buruk
Tinggi 54 2 56
(33,5 (1,9) (55,49
Rendah 26 19 45
25,7) (18,9) (44,6)
Jumlah 80 21 101
(79,2) (20,8) (100)
Sumber: Data yang diolsh menggunaken SPSS for MS Windows.

Release 6.1. Semarang. 1998.

Tabel 22 menunjukkan, responden yang menyatakan atasanl_baik
mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi, sebanyak 53,5%. Atasan
baik mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan rendah, sebanyak 25,7%.
Atasan buruk mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi, sebanyak
..1,9%. Atasan buruk mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan rendah,
sebanyak 18,9%.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan
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kerja karyawan dengan atasan.
Hi @ Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengen atasan.

Hasil pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi (c)=0,05 sesuai tabel 19

adalah;
1. Pearson = (,00000
2. Fisher’s Exact Test = (,00000

Dengan demikian Ho ditolak, dan Hi diterima.

Artinya terdap_at hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja

karyawan dengan atasan di PT. Sritex pada tingkat signifikan (o)=0,05.

Sebab - sebab tidak terdapat hubungan yang signifikan tersebut antara lain:

1. Para atasan sangat diharapkan oleh karyawan bawahannya untuk dapat
menjadi guru, penasehat, orang tua dan pembimbing, dalam setiap
pelaksanaan tugas pekerjaan dan kemajuan karier.

2. Karyawan bawahan juga mengharapkan dapat mempunyai hubungan yang
baik, serasi dan harmonis dengan atasan mereka. .

3. Atasan yang baik menciptakan tingkat kepuasan kerja karyawan yang
tinggi, dan sebaliknya.

Hubungan antara Tingkat Kepuasan Kerja Karvawan dengan Kolega Kerja.

Pengolahan data dengan menggunakan SPSS for MS Windows
Release 6.1. Untuk memudahkan pengamatan, tingkat kepuasan kerja karyawan
diberi klasifikasi tinggi dan rendah, sedang kolega kerja menyenangkan dan

tidak menyenangkan, Hasil penelitian sebagaimana terlihat pada tabel 23.

T
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Tabel 23. Hubungan anterza Kepuasan Kega Karyawan dengen Kolega

Keria.
Kolega kerja
K kerj ¢ Juml
epuasan kerja Menyenangkan Tidak ah
' menyenangkan
Tinggi 45 1o 56
(44,6) (10,8) (55,4)
Rendzh 28 17 45
27,7 (16,9} (44,6)
Jumlah 73 28 101
(72,3) (27,7) (100)

. Sumber:  Data yang diolah menggunakan SPSS for MS Windows.

Releass 6.1. Semarang. 1998.

Tabel 23 menunjukkan, responden yang menyatakan kolega kerja
menyenangkan mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi sebanyak
44,6%. Kolega kerja yang menyenangkan mempunyai tingka;c kepuasan kerja
karyawan rendah sebanyak 27,7%. Kolega kerja yang tidak menyenaﬁgkan
mempunyai tingkat’kepuasan kerja karyawan tinggi sebanyak 10,8%. Kolega
kerja yang tidak menyenangkan mempunyai tingkat kepuasan kerja karyawan
rendah sebanyak 16,9%.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepugsan
kerja karyawan dengan kolega kerja. | |
H : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja
karyawan dengan kolega kerja.

Hasil pengujian hipotesis pada tingkat signifikan (o) =0,05 sesuai tabel 19
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adalah:
1. Pearson =" 0,04301
2. Fisher’s Exact Test = (,04808

Dengan denﬁ}{jan Ho ditolak, dan Hi diterima.

Artinya terdapafr hubungaﬁ yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja

karyawan dengan kolega kerja di PT. Siitex pada tingkat signiﬁkf;msi

{c)=10,05. |

Sebab - sebab tidak terdapat hubungan yang signifikan tersebut antara lain:

1. Seluruh karyawan menghendaki terjalinnya hubungan dan kerja sama yang
baik dengan sesama karyawan.

2. Kolega kerja diperlukan untuk dapat membentuk sebuah organisasi (serikat
pekerja) yang dapat memperjuangkan peningkatan kesejahteraan karyawan.

3. Kolega'kerja yang menyenangkan menciptakan kepuasan keqja karyawan

yang tinggi dan sebaliknya.
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5.13. Implikasi Strategi

1. Tingkat kebutuhan fisiologis, keamanan dan sosialisasi bagi supervisor,

karyawan bulanan, karyawan harian, pria dan wanita harus diusahakan
semaksimal mungkin dapat dipenuhi.

Perusahaan_ memenuhi kebutuhan - kebutuhan tersebut melalui pemberian
penghasilan yang tefap, rutin dan secara teratur délam jumlah yang
minimal sesuai dengan Upah Minimum Regional { UMR) Jawa Tengah.
Manajemen harus mengadakan pertemuan secara rutin, dengan para
supervisor, karyawan bulanan dan karyawan harian,

Dalam pertemuan tersebut di samping pengarahan dari atasan. juga harus

secara terbuka, terus terang, dan tanpa tekanan dari pihak atasan -

disampaikan segala keluhan dan keinginan seluruh karyawan. Manajemen
harus berusaha secara maksimal untuk dapat memecahkan setiap
penyampaian keluhan dan keinginan tersebut tanpa rasa dendam, ancaman,
dan sakit hati secepat mungkin.

Keputusan - keputusan manajemen yang diambil harus senantiasa diusahakan
telah melalui satu musyawarah untuk mufakat,' antara pihak perusahaan

dengan karyawan itu sendiri atau organisasi pekerja ( SPSI) dan

" Pemerintah setempat ( tripartit ).

Pekerjaan itu sendiri yang dilakukan sehari - hari oleh para supervisor,

karyawan bulanan, karyawan harian, pria dan wanita harus benar - benar
dapat menimbulkan minat untuk disenangi.

Pekerjaan itu sendiri harus disadari sebagai kebutuhan bagi setiap
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karyawan perusahaan dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan sehari - hari. "

Gaji, harus dapat dipersepsikan oleh setiap supervisor, karyawan bulanan,
karyawan harian, pria dan wanita benar - benar telah cukup untuk
memenuhi kebutuhannya sekelurga. |
Ukuran yang dipakai adalah perusahaan telah membayar gaji sesuai
ketentuan Pemerintah yang berlaku, yaitu Upah Minimum Regional
(UMR) Jawa Tengah.

Kesempatan promosi harus dapat diperlakukan sama bagi setiap supervisor,
karyawan bulanan dan karyawan harian yang telah memenuhi syarat.
Manajemen harus bertindak terbuka tanpa membeda - bedakan suku,
agama, ras, golongan, keluarga dan lain-lain. Hak semua karyawan,
diberikan sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku di perusahaan.
Peraturan dan ketentuan harus benar - benar jelas, mudah dimengerti dan
diberlakukan dengan tegas dan tanpa pandang bulu bagi seluruh karyawan.
Atasan masing - masing harus dapat berfungsi sebagai orang tua, guru,
pemimpin, dan kepala kantor yang selalu dapat mencerminkan tindakan
keteladanan bagi bawahannya. Kebijakan atasan yang diberikan kepada
bawahan harus sama dan tidak membeda - bedakan satu sama lain.
Atasan harus bersikép terbuka, mau menerima koreksi, menghargai
pendapat dan saran baWaham lapang dada dan tidak mudah tersinggung.
Atasan juga harus dapat menciptakan rasa kekeluargaan dan ikatan batin

yang mendalam dengan bawahannya.

"UPT-PUSTAK-TNDIp |
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Kolega kerja baik diantara kelompok supervisor, kelompok karyawan
bulanan dan karyawan harian maupun kelompok karyawan pria dan
karyawan wanita harus dapat saling mempunyai hubungan batin dan
ilcatan persaudaraan yang kuat sebagai satu keluarga besar. Para
karyawan ’;ersebut harus ditkat dalam satu kegiatan dan organisasi,
sehingga dapat menciptakan rasa kebersamaan, kesetiakawanan dan

loyalitas yang tinggi.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN -

Kesimpulan

1.

Di PT. Sri’gex dengan tingkat signiﬁkar;si 5% tidak terdapat Iﬁerbedﬁan
tingkat kepuasan kerja kmyavyan antara supervisor dengan non supervisor
(karyawan bulanan dan karyawan harian). Data tersebut dapat dilihat
dari hasil pengujian statistik yang menunjukkan, bahwa nilaj 2-Tailed P

sebagai berikut :

1. XKepuasan kerja = 0,7454
2. Pekerjaan itu sendii = 0,1268
3. Gaji = 0,4251
4. Kesempatan pfomosi = (,2549
5. Atasan = 0,8833
6. Kolega kerja | = 0,5284

Dengan demikian, maka nilai 2-Tailed P pada semua faktor lebih besar
dari tingkat signifikansi, sehingga tidak terdapat faktor yang signifikan.
Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan, bahwa ada perbedaan tingkat
kepuasan - kepuasan kerja karyawan pada PT. Sritex - Sukohanp, antara
supervisor dengan non supervisor ternyata tidak terbulti. |
Adapun kekuatan pengaruh lima faktor tersebut di atas pada perbedaan
tingkat kepuasan kerja karyawan, urutannya adalah: pekerjaan itu sendiri,

kesempatan promosi, gaji, kolega kerja, dan atasan.
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Di PT. Sritex dengan tingkat signifikansi 5% tidak terdapat perbedaan
tingkat kepuasan kerja karyawan supervisor, karyawan bulanan dan
karyawan harian, antara pria dengan wanita, Nilai 2-Tailed P menunjukkan

tidak signifikan pada faktor - faktor sebagai berikut :

L. Kepuas_an kerja = 0,7710
2. Pekerjaan itu sendiri = 0,3490
3. Gaj = 0,7710
4. Kesempatan promosi = 0,3182
5. Atasan = 0,6949

Namun untuk faktor kolega kerja menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan, karena nilai 2-Tailed P =0,0027. Dengan ciemikian maka

hipotesis yang menyatakan, bahwa ada perbedaan tingkat kepuasan kerja
karyawan pada PT. Sritex bagi supervisor dan non supervisor antara pﬁa

dengan wanita ternyata haﬁya terbukti untuk faktor kolega kerja. Sedang
untuk faktor pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi dan atasan

tidak terbukti. Kekuatan pengaruh lima faktor tersebut di atas pada
perbedaan tingkat kepuasan karyawan urutannya adalah: kolega kerja,

kesempatan promosi, pekerjaan itu sendiri, atasan dan gaji.

Di PT. Sritex, dengan tingkat signifikansi 5%, ternyata terdétpat hubungan
| yang signifikan antara tingkat kepﬁasan kerja karyawan dengan 4 faktor,
Data tersebut dapat dilihat pada hasil pengujian statistik yang menunjukkan
signifikansi Pearson dan Fisher’s Exact Test Two - Tail sebagai berikut:

1. Hubungan tingkat kepuasan kerja karyawan dengan gaji.
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Pearson=0,02432. Fisher’s Exact Test Two - Tail = 0,03073.
2. Hubungan tingkat kepuasan kerja karyawan dengan kesempatc;m
promosi,
Pearson = 0,00001. Fisher’s Exact Test Two - Tail = 0,00001.
3. Hubungan tipgkat kepuasan kerja karyawan dengan atasan.
Pearson=0,00000. Fisher’s Exact Test Two - Tail = 0,00000.
4. Hubungan tingkat kepuasan kerja karyawan dengan kolega kerja.
Pearson= 0,043 01. Fisher’s Exact Test-Two - Tail= 0,04808.
Namun demikian untuk faktor pekerjaan itu sendiri tidak terdapat
hubungan yang signifikan dengan tingkat kepuasan kerja karyawan. Data
tersebut dapat dilihat pada Pearson= 0,94184 da1;1 Fisher’s Exact Test
Two-Tail = 1,00000.
Oleh karena itu maka hipotesis yang menyatakan, bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kelima faktor yang mempengaruhi dengan tihgkat
kepuasan kerja karyawan PT. Sritex temnyata terbukti untuk faktor-faktor:
gaji, kesempatan promosi, atasan dan kolega kerja. Tetapi untuk faktor
pekerjaan itu sendiri ternyata tidak terbukti.
Kekuatan pengaruh lima faktor tersebut di atas terhadap hubungan
dengan tingkat kepuasan kerja karyawan ui‘utannya adalah : atasan,

kesempatan promosi, gaji, kolega kerja dan pekerjaan itu sendiri.
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6.2. Sflr_an
1. .Kepuasa'n ‘kexja karyawan supervisor, karyawan bulanan dan karyawan
harian perlu ditingkatkan lagi. Manajemen PT. Sritex dalam upaya ini
perlu melakukan langkah - langkah perbaikan menurut skala prioritas atas
faktor-faktqr yang mempengaruhinya. Langkah - langkah tersebut sebagai
berikut :

1. Pekerjaan itu sendiri, diberikan upah tambahan sebagai perangsang
bagi karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu
atau dapat mencapai hasil di atas standar yang ditentukan.

2. Kesempatan promosi, bagi karyawan yang telah dapat memenuhi
syarat, segera dipromosikan ke golongan yang lebih tinggi tanpa
membedakan suku, agama, ras, antar golongan dan keluarga.

3. Gaji, diberikan minimal sama dengan Upah Minimun Regional (UMR)
Jawa Tengah. |

4. Kolega kenja, perusahaan menyelengarakan kegiatan yang dilakukan
secara bersama - sama oleh seluruh karyawan khusﬁsnya supervisi,
karyawan bulanan dan karyawan harian. Kegiatan tersebut dilakukan
secara rutin pada setiap periode tertentu berupa arisan, olahr aga,
rekreasi dan lain - lain.

5. Atasan, senantiasa dapat memberikan kebijakan, petunjuk, pengarahan,
bimbingan, nasihat dan keteladanan kepada bawahannya masing -
masing terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas. Di samping itu
atasan juga harus berani mengusulkan kenaikan golongan bawahannya

bagi yang telah dapat memenuhi syarat.

oy



2.

107

Kepuasan kerja karyawan supervisor, karyawan bulanan dan karyawan
harian bagi pria dan wanita juga perlu ditingkatkan lagi. Laﬁgkah-
langkah yang perlu difakukan sama dengan untuk supervisi, karyawan
bulanan dan karyawan. harian, tetapi berbeda pada urutan prioritaslnya.
Prioritas ter;;ebut menurut urutan faktor - faktor: kolega kerja, kesempatan
promosi, pekerjaan itu,sendiri, atasan dan gaji,

Lima faktor yang mempéngartﬁxi tingkat kepuasan kerja karyawan sﬁpervisor,
bulanan dan harian 5aik pria maupun wanita, perlu ditingkatkan
penanganannya secara lébih seksama, baik, tepat dan sungguh - sungguh.
Penanganan dilakukan menurut skala prioritas dengan urutan faktor -
faktor: atasaﬁ, kesempatan promosi, gaji, kolega kerja dan pekerjaan itu
sendiri, Hal ini pentiné, karena di PT. Sritex ternyata kepuasan kerja
karyawan mempunyai hﬁbungan yang signifikan dengan kelima faktor yang

mempengarubi, sesuai dengan urutan kekuatan hubungan tersebut di atas,
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